KETUA PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI

Nomor : 66/KPA.W3-A16/SK.0OT1.2/1/2025
TENTANG

PENUNJUKAN HAKIM PENGAWAS BIDANG

PADA PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI TAHUN 2025

Menimbang :

Mengingat

KETUA PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI,

. bahwa, berdasarkan ketentuan pasal 33 Undang- undang Nomor

7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, menentukan bahwa
Ketua Pengadilan Agama mengadakan pengawasan atas
pelaksanaan tugas dan tingkah laku Hakim, Panitera, Sekretaris
dan Jurusita;

. bahwa tata cara pelaksanaan pengawasan sebagaimana yang

dimaksud di atas telah ditentukan sebagaimana tersebut dalam
Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor
KMA/096/SK/IX/2006, tentang Pengawasan dan Evaluasi atas
hasil pengawasan oleh Pengadilan tingkat Banding dan
Pengadilan Tingkat Pertama;

. bahwa untuk lebih mengintensifkan pengawasan dan demi

terlaksananya penyelenggaraan teknis peradilan, pengelolaan
administrasi dan pelaksanaan tugas yustisial, baik yang
menyangkut manajemen peradilan, administrasi perkara,
administrasi umum kinerja maupun pelayanan publik pada
Pengadilan Agama Tanjung Pati perlu ditetapkan dan ditunjuk
Koordinator dan hakim pengawas bidang,.

. bahwa untuk tahun 2025, dipandang perlu memperbarui Surat

Keputusan tentang Penunjukan Hakim Pengawas Bidang pada
Pengadilan Agama Tanjung Pati;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009;
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3
Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009;

. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan

Kehakiman,;

Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor
KMA/001/SK/I/1991 tentang Pelaksanaan Pola Bindalmin;
Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI Nomor
KMA/080/SK/VIII/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengawasan di Lingkungan Lembaga Peradilan;

Keputusan Ketua Mahkamah  Agung RI Nomor
KMA/145/SK/1/2007 tentang Memberlakukan Buku IV
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan di Lingkungan Badan-
Badan Peradilan;




Menetapkan:

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

7. Edaran Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah
Agung RI Nomor 3 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan
Pembinaan dan Pengawasan Melalui Aplikasi Pembinaan dan
Pengawasan secara Elektronik Terintegrasi (E-Binwas) di
Lingkungan Peradilan Agama.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI
TENTANG PENUNJUKAN HAKIM PENGAWAS BIDANG PADA
PENGADILAN AGAMA TANJUNG PATI TAHUN 2025

Menunjuk Hakim Pengawas Bidang pada Pengadilan Agama
Tanjung Pati sebagaimana tersebut dalam daftar lampiran Surat
Keputusan ini;

Melaksanakan isi Surat Keputusan ini dengan penuh tanggung
jawab dan melaporkan hasil pengawasannya kepada Ketua
Pengadilan Agama Tanjung Pati secara berkala;

Hakim Pengawas Bidang bertugas dan bertanggung jawab:

1. Melaksanakan pengawasan baik langsung maupun  tidak
langsung terhadap kinerja para pegawai agar pelaksanaan
tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

2. Memberikan saran dan teguran atas temuan-temuan yang
dijumpai dalam pemeriksaan yang dilakukan;

3. Melaporkan hasil pengawasan kepada Ketua Pengadilan Agama
Tanjung Pati melalui Aplikasi Pembinaan dan Pengawasan
secara Elektronik Terintegrasi (E-Binwas);

Dengan ditetapkannya Keputusan ini maka Surat Keputusan
Ketua Pengadilan Agama Tanjung Pati Nomor 2186/KPA.W3-
A16/SK.OT1.2/X/2024 tanggal 22 Oktober 2024 dinyatakan
dicabut dan tidak berlaku lagi;

Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dengan ketentuan
apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di ~ Lima Puluh Kota
/v~ Pada tanggal 2 Januari 2025
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